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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (Ḍad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Ẓa Ẓ zet (dengan titik dibawah ظ
 ain ‘ apostrof  terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kf K Ka ك
 Lm L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء





Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda  Nama Huruf Latin Nama 
 Fatha A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i ـَىْ 
 fathah dan wau Au a dan u ـَوْ 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








ى|ْ...َْْا...َْ  Fatha dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 
ــى  ِ  Kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 









 : ma>ta 
 \\<rama : َرَمـى
ي ـلَْ  qi>la : قـ 
تُْ  yamu>tu : يَـمـُو 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َفالْ  َضـةُاألط   raudah al-atfāl :  َرو 
ــلَةُْ ـنَـةُاَل ـفـَاض  ي   al-Madīnah al-Fād}ilah : اَل ـَمـد 
















Nama   : Muh. Fathul Ihsan 
Nim   : 50100116128 
Judul Skripsi :”Profesionalisme Wartawan TVRI SUL-SEL terhadap 
kualitas Liputan Berita”.  
Skripsi ini membahas tentang profesionalisme wartawan TVRI Sulsel terhadap 
kualitas liputan berita. Profesionalisme yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bagaimana bentuk profesionalisme wartawan TVRI Sulsel dalam meliput berita serta 
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas berita. Penelitian ini bertujuan (1) 
Untuk mengetahui profesionalisme wartawan TVRI Sul-Sel terhadap kualitas berita. 
(2) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan wartawan TVRI Sul-Sel untuk 
meningkatkan kualitas liputan berita. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian lapangan (Field Research), 
yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 
fenomenon dalam suatu keadaan alamiah. Dalam hal ini, peneliti terjun langsung untuk 
melakukan wawancara terhadap informan, informan yang dimaksud adalah wartawan 
TVRI Sulsel dan Informan ahli yaitu pihak Aliansi Jurnalis Independen (AJI). 
Hasil penelitian ini menunjukkan profesionalisme wartawan TVRI Sul-Sel 
terhadap kualitas liputan berita dapat disimpulkan bahwa 1) Profesionalisme wartawan 
TVRI dalam meningkatkan kualitas berita adalah dengan mengangkat berita-berita 
yang menyentuh kalangan banyak dan juga memperhatikan bobot dari isu berita yang 
diangkat, meski demikian beberapa berita menunjukkan inkonsistensi profesionalisme 
TVRI Sulsel  dalam menyajikan berita. 2) upaya yang dilakukan wartawan TVRI Sulsel 
untuk meningkatkan kualitas liputan berita adalah memahami dan melakukan proses 
penyajian berita dengan baik, Selain itu wartawan TVRI mengikuti kegiatan diklat 
yang dilaksanakan oleh TVRI pusat yang bertujuan untuk mengembangkan wawasan 
wartawan dan terus berupaya meningkatkan kualitas beritanya dengan mengurangi 
berita yang sifatnya seremonial, dan lebih mengedepankan tayangan berita yang 
mengedukasi serta mengedepankan sikap netral dengan sajian berita berimbang 
Impilkasi penelitian ini adalah, Perlunya diadakan evaluasi rutin pekanan atau 
bulanan  terhadap Wartawan Sulsel, untuk lebih meningkatkan kualitas dan 
profesionalisme dalam peliputan berita, seperti halnya TVRI pusat yang mengadakan 
Pelatihan dalam meningkatkan kualitas peliputan berita, TVRI Sulsel juga perlu 
mengadakan hal yang serupa agar wartawan di TVRI Sulsel atau bahkan semua 
wartawan di Sulsel bisa ikut dalam pelatihan tersebut demi peningkatan mutu wartawan 
yang harus selalu ditingkatkan serta, lebih meningkatkan kordinasi yang baik agar 










A. Latar Belakang 
Saat ini perkembangan media massa di Indonesia sangat pesat, masyarakat pun 
menyambut dengan antusias. Kebebasan menerima dan menyampaikan informasi 
membuka lebar cakrawala masyarakat. Informasi bukan lagi sekadar kebutuhan 
melainkan sudah menjadi komoditi bagi masyarakat luas. Media massa sebagai sesuatu 
yang penting untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi. Masyarakat akan 
terfasilitasi oleh media massa, baik itu media cetak, media elektronik, maupun media 
online dalam mendapatkan informasi apapun seperti politik, ekonomi, gaya hidup, 
hobi, seni budaya, dan sebagainya.1 
Kemajuan ilmu pengetahuan memunculkan banyak penemuan di bidang 
teknologi. Hal ini menawarkan banyak kemudahan khususnya pada pemenuhan 
kebutuhan manusia untuk memeroleh informasi. Manusia pada hakiktanya memiliki 
rasa keingintahuan yang sangat besar, sehingga selalu ingin belajar dan memeroleh 
banyak informasi serta memhami isu-isu yang ada. Media massa memiliki peran yang 
besar dalam menyajikan informasi tersebut pada masyarakat luas. 
Media massa sebagai alat komunikasi massa dapat diistilahkan sebagai 
perantara dari pihak komunikator kepada pihak komunikan dalam menyampaikan
                                                             
1 Mahisa Ayu Kusuma Wardani,“Peran Kontributor Dalam Kegiatan Jurnalisme TV”, Skripsi : 





 informasi. Selain itu, media massa mampu menjadi agent of change dalam lingkungan 
masyarakat sehingga dapat memengaruhi melalui pesan informasi, hiburan, 
pendidikan, serta pesan-pesan lain yang dapat dijangkau. 
Kemunculan media massa diawali dengan munculnya surat kabar yang 
merupakan jenis media massa berbentuk cetak atau dikenal dengan istilah media cetak. 
Surat kabar merupakan cikal bakal jurnalisme berlangsung. Berdasarkan sejarah, surat 
kabar merupakan produk jurnalistik tertua di dunia yang lahir pada 59 SM di kota Roma 
yang dikenal dengan nama Acta Diuma, berisikan informasi yang dituliskan pada 
sebuah papan tulis mengenai kebijakan-kebijakan kaisar dan beberapa hal terkait 
keterangan dari istana yang harus diketahui oleh seluruh rakyat Roma. Kemudian pada 
tahun 105 M setelah kertas ditemukan pertama kali oleh Tsai Lun barulah surat kabar 
dibuat dengan menggunakan kertas.2 
Seiring semakin pesatnya perkembangan teknologi, jenis media massa pun 
semakin beragam, tidak hanya sekadar media cetak tetapi juga media elektronik berupa 
media online dan media penyiaran. Media penyiaran lahir berkat perkembangan 
elektronik yang diterapkan ke dalam bentuk teknologi komunikasi yang 
menghubungkan antara manusia melalui suatu pancaran gelombang elektromagnetik 
oleh transmisi pemancar. 
Produk dari media penyiaran adalah berupa siaran karya jurnalistik yang baik 
dan berkualitas, siaran karya artistik yang menghibur dapat dibagi dalam format acara 
                                                             
2 Dadan Suherdiana, Jurnalistik Kontemporer, (Bandung: CV. Mimbar Pustaka, 2020), h.9. 
 
3 
televisi fiksi dan non fiksi, dan karya jurnalistik yang mengedepankan kecepatan, 
ketepatan, dan kelengkapan data. 
Jenis media penyiaran pertama di dunia adalah radio yang penyampaiannya 
mealui media audio atau hanya melalui suara. Peran radio sebagai penyiaran pertama 
kali digunakan untuk menyampaikan pesan oleh kalangan militer dan pemerintahan. 
Fungsi radio sebagai penyampaian pesan dinilai cepat dan akurat sehingga semua orang 
melirik media ini. Kini Radio tidak hanya menjadi saluran penyampaian pesan, tetapi 
telah berkembang dengan menawarkan berbagai macam acara hiburan dan informasi 
yang mengedukasi. 
Media penyiaran lainnya ialah televisi. Televisi menjadi media yang paling 
banyak diminati masyarakat karena menjangkau semua kalangan dan dapat dinikmati 
tanpa batasan usia dan status ekonomi, serta lebih menarik karena berbasis audio 
visual. Televisi ditemukan oleh seorang mahasiswa Berlin yang bernama Paul Nipkow 
pada tahun 1884. Ia menemukan sebuah alat yang kemudian disebut dengan Jantra 
Nipkow atau Nipkow Sheibe. Penemuannya tersebut melahirkan electrische teleskop 
atau televisi elektrik.3 Prestasi Paul Nipkow ini menjadikan dia diakui sebagai “bapak 
televisi”. 
Televisi telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keseharian 
manusia. Tidak dapat dipungkiri televisi mampu memenuhi kebutuhan para 
penikmatnya dengan sajian berbagai program hiburan seperti serial, talk show, acara 
3 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Profesional, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya Offset, 2005), h.4 
4 
musik dan lain lain, serta menyediakan berbagai macam informasi melalui tayangan 
program berita. 
Di Indonesia, televisi telah melalui banyak fase perkembangan, stasiun televisi 
pertama di Indonesia adalah Televisi Republik Indonesia (TVRI) yang mulai 
mengudara pada tanggal 24 Agustus 1962. Stasiun ini menjadi satu-satunya media 
penyiaran televisi yang menjadi sumber informasi bagi masyarakat Indonesia saat itu. 
Di awal kemunculan stasiun televisi pertama ini, televisi digunakan untuk menyiarkan 
acara penting seperti penayangan Asian Games, siaran upacara kemerdekaan RI, dan 
mengabarkan berita. Hingga masuk pada tahun 1989 stasiun televisi swasta seperti TPI, 
RCTI, SCTV dan ANTV, disusul dengan stasiun televisi lainnya menawarkan berbagai 
tayangan menarik. Saluran televisi swasta ini bersifat komersial, sehingga acara yang 
ditawarkan lebih banyak diisi dengan acara hiburan dan penayangan iklan di sela-sela 
acara. 
Seiring perkembangan zaman, media televisi terus berkembang pesat 
dikarenakan stasiun televisi swasta maupun stasiun televisi local saling bersaing satu 
sama lain. Para industry televisi bersaing untuk mencari perhatian masyarakat untuk 
tetap mengikuti program-program siaran yang mereka sajikan. Persaingan yang ada 
akan menimbulkan beberapa tantangan di masa depan yang dapat memengaruhi 
stabilitas dan eksistensi stasiun televisi itu sendiri. 
Perkembangan televisi sebagai pemberi informasi telah mengalami kemajuan 
yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan jumlah stasiun televisi lokal yang berada di 





Sulawesi Selatan, Kompas TV Makassar, Fajar TV, Celebes TV, I-News TV, VE 
Channel, Net Makassar dan Go TV. Pertumbuhan ini menyebabkan persaingan industri 
televisi di Makassar sangat dinamis. 
Bagi pengusaha media, menjadi hal yang wajar jika wartawan daerah 
diposisikan sangat lemah dalam hubungan industrial ini. Sekalipun dalam menjalankan 
aktivitas perkerjaannya, kontributor sebagai wartawan juga diikat oleh kode etik 
tertentu sesuai dengan profesi yang dijalankan. Namun, posisinya tetap lemah seperti 
buruh yang ada di Indonesia saat ini. Sehingga ketika atasan sudah merasa tidak cocok 
mereka diputus dalam hubungan kerja (PHK) sepihak tanpa pesangon. 
Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugas wartawan harus memiliki standar 
kompetensi yang memadai dan disepakati oleh masyarakat pers. Terdapat tiga kategori 
kompetensi yang harus dimiliki seorang wartawan antara lain: 4 
1. Kesadaran (awareness) yang mencakup kesadaran tentang etika dan hukum, 
kepekaan jurnalistik, serta pentingnya jejaring dan lobi 
2. Pengetahuan (knowledge) yang mencakup teori dan prinsip jurnalistik, 
pengetahuan umum dan pengetahuan khusus 
3. Keterampilan (skills) yang mencakup kegiatan 6M (mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi), melakukan 
                                                             






riset/investigasi, analisis/prediksi, serta menggunakan alat dan teknologi 
informasi.  
Selain kompetensi yang dimiliki seorang wartawan ada juga yang harus 
dipahami oleh seorang wartawan, yaitu etika media dan komunikasi etis. Etika media 
berkaitan dengan prinsip–prinsip etika spesifik dan standar media secara umum, 
termasuk masalah etika yang berkaitan dengan jurnalisme, periklanan dan pemasaran, 
dan media hiburan. Sedangkan  komunikasi etis adalah dasar untuk pengambilan 
keputusan yang bijaksana dan pemikiran bertangung jawab.5 Komunikasi etis juga 
menerima tanggung jawab atas pesan yang disampaikan kepada orang lain dan 
konsekuensi jangka pendek atau jangka panjang dari komunikasi. Selain komunikasi 
etis dapat meluas ke media atau bahkan bahasa yang anda pilih untuk menyampaikan 
pesan anda. Menggunakan media yang membatasi audiens atau menyampaikan pesan 
dalam bahasa yang audiens tidak sepenuhnya mengerti, membatasi bagaiamana pesan 
dapat diterima dan dirasakan. Misalnya, jika berbicara kepada audiens yang sebagian 
besar adalah karyawan tuna rungu, komunikasi etis mengharuskan memiliki juru 
bahasa isyarat. 
Tujuan dari standar kompetensi wartawan ini adalah untuk meningkatkan 
kualitas dan profesionalistas wartawan, menjaga harkat dan mertabat kewartawanan 
sebagai profesi khusus yang menghasilkan karya intelektual, menghindarkan 
penyalahgunaan profesi wartawan, dan lain-lain. 
                                                             
5 Risma Niswaty, Andi Muh Fadli dan Irsyad Dhari, Etika Komunikasi, (Depok: PT. 





Mengingat wartawan merupakan ujung tombak sebuah media, maka 
keberadaannya tidak dapat diabaikan karena karya jurnalistik dari pencari berita adalah 
sebuah ukuran media tersebut berkredibilitas tinggi atau rendah. Karya jurnalistik 
sangat berperan dalam mengispirasi publik, mendidik, dan mencerdaskan masyarakat. 
Untuk itu pada penelitian ini penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Profesionalisme Wartawan TVRI SULSEL terhadap Kualitas Liputan Berita”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk mempermudah penulis sebelum melaksanakan penelitian, penulis 
terlebih dahulu menentukan focus penelitian dan batasan masalah yang merupakan 
garis besar dari penelitian, sehingga observasi serta analisa hasil penelitian akan lebih 
terarah dan tidak meluas. Untuk memudahkan pembaca memahami permasalahan yang 
dibahas maka penelitian ini akan difokuskan pada “Profesionalisme Wartawan TVRI 
Sulawesi Selatan”. 
2. Deskripsi Fokus 
Ini dimaksudkan untuk menimalisir terjadinya kekeliruan penafsiran dan 
kesalahpahaman terhadap pokok masalah yang akan diteliti. 
a. Profesionalisme merupakan cara pandang mengenai kepakaran atau kualitas dari 
wartawan TVRI Sulsel. 
b. Wartawan merupakan seseorang yang melakukan kegiatan jurnalistik atau orang 
yang secara teratur menuliskan berita (berupa laporan) dan tulisannya dikirimkan 





c. TVRI Sul-Sel merupakan stasiun televisi lokal yang berlokasi di Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Dan merupakan stasiun perpanjangan tangan dari TVRI 
Nasional yang berpusat di Jakarta. 
d. Berita merupakan berita sebuah laporan atau informasi tentang suatu peristiwa 
yang terjadi bersifat fakta dan penting untuk disampaikan kepada masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana profesionalisme Wartawan TVRI Sul-Sel terhadap kualitas liputan 
berita? 
2. Upaya apa yang dilakukan wartawan TVRI Sul-Sel untuk meningkatkan 
kualitas liputan berita? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui profesionalisme wartawan TVRI Sul-Sel terhadap kualitas 
berita. 
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan wartawan TVRI Sul-Sel untuk 
meningkatkan kualitas liputan berita 
E. Manfaat Penilitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai profesionalisme 





b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan Ilmu Komunikasi dan memperbanyak referensi penelitian 
bagi mahasiswa, khususnya dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang 
mengangkat tema sama. 
2. Manfaat Praktis 
1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis mengenai 
kompetensi wartawan profesional televisi lokal.  
2. Dapat dijadikan sebagai rujukan awal atau perbandingan untuk penelitian 
selanjutnya. 
F. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati (mahasiswi jurusan Jurnalistik 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) dengan judul Skripsi “Analisis 
Profesionalisme Jurnalis tvOne Biro Makassar”. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 
orang-orang yang bekerja pada suatu media termasuk seorang wartawan 
dipengaruhi oleh struktural yang jelas, Sedangkan  Profesionalisme jurnalis 
tvOne Biro Makassar dapat diukur dari tiga kompetensi yakni Kesadaran Etika 
dan Hukum yang dibuktikan dengan adanya code of conduct tersendiri yang 
dibuat oleh tv One Makassar dan kode etik jurnalistik, UU Pers No 40 Tahun 
1999, dan UU Penyiaran No 32 Tahun 2002, Pengetahuan yang luas dibuktikan 
dengan adanya tabel evaluasi atau training yang dilakukan oleh tvOne Biro 





pengiriman rutin setiap bulan yang dilakukan oleh tvOne Jakarta, baik jurnalis 
Jakarta ke biro atau sebaliknya. Ketiga yakni memiliki keterampilan dibuktikan 
dengan kemampuan jurnalis tvOne Makassar dalam melakukan peran lebih saat 
berada dilapangan atau proses produksi siaran langsung. 
2. Penelitian yang dilakukan Nur Wahida yang merupakan mahasiswi Jurusan 
Ilmu Komunikasi Universitas Fajar (UNIFA) dengan judul skripsi “Analisis 
Tingkat Kinerja Kontributor dengan Kualitas Liputan Berita tvOne Biro 
Makassar”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
yang bertujuan menggambarkan tingkat kinerja kontributor tvOne Biro 










A. Media Massa 
Media massa dianggap sebagai sumber berita dan hiburan dan juga membawa 
pesan persuasi. Melalui media massa kita mengetahui hampir segala sesuatu tentang 
dunia luar. Manusia membutuhkan media massa untuk mengekspresikan ide-ide 
kepada khalayak luas.6 Media massa merupakan alat untuk menyampaikan informasi 
atau gambaran umum tentang banyak hal. Media massa mempunyai kemampuan untuk 
berperan sebagai lembaga yang dapat mempengaruhi publik. Baik dalam memberikan 
pengaruh positif maupun negatif. Bahkan media massa juga memiliki peranan sebagai 
alat untuk menyampaikan informasi, dipandang sebagai faktor yang paling 
menentukan dalam proses perubahan sosial, budaya dan politik. 
Media massa dikategorikan dalam 3 jenis, yaitu: 
1. Media cetak: surat kabar, majalah, jurnal dan lain-lain. 
2. Media elektronik: radio dan televisi. 
3. Media online: media internet seperti website, blog dan lain-lain.7
B. Televisi sebagai Media Massa 
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Televisi merupakan salah satu media komunikasi massa yang menampilkan 
Audiovisual. Saat ini televisi banyak digunakan masyarakat sebagai media 
memperoleh informasi maupun sebagai media hiburan. Televisi menjadi media massa 
yang paling banyak digunakan oleh masyarakat karena mampu menjangkau banyak 
kalangan dan dapat dinikmati tanpa batasan usia.  
     Televisi berasal dati kata “tele” yang berarti jauh dan “vision” yang berarti tampak, 
jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh. Pada dasarnya, media 
televisi lahir karena perkembangan teknologi. Peletak dasar utama teknologi 
pertelevisian adalah Paul Nipkow dari Jerman yang dilakukannya pada tahun 1884. Ia 
kemudian menemukan sebuah alat yang yang kemudian disebut sebagai Jantra Nipkow 
atau Nipkow Sheibe. Penemuannya tersebut melahirkan electrische teleskop atau 
televisi elektris.8 Sebagai salah satu bentuk media komunikasi massa, televisi memiliki 
karakteristik tersendiri yaitu: 9 
1. Media Pandang dengar (audio–visual) 
Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar. Televisi berbeda 
dengan media cetak, yang lebih kepada media pandang. Televisi juga berbeda dengan 
radio, yang merupakan media dengar. Oarng memandang gambar yang ditayangkan di 
televisi, sekaligus mendengar atau mencerna narasi atau naskah dari gambar tersebut. 
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2. Mengutamakan Gambar 
Kekuatan televisi terletak lebih pada gambar. Gambar dalam hal ini adalah 
gambar hidup yang membuat televisi lebih menarik dibanding media cetak. Narasi atau 
naskah yang ditampilkan bersifat mendukung gambar. 
3. Mengutamakan Kecepatan 
Apabila deadline media cetak 1 x 24 jam, deadline atau tenggat televisi bisa 
disebut setiap detik. Televisi mengutamakan kecepatan. Kecepatan bahkan menjadi 
unsur yang menjadikan berita televisi bernilai. Berita paling menarik atau menonjol 
dalam rentang waktu tertentu, pasti akan ditayangkan paling cepat atau paling awal 
oleh televisi. 
4. Bersifat Sekilas 
Jika media cetak mengutamakan dimensi ruang, televisi mengutamakan 
dimensi waktu atau durasi. Berita televisi bersifat sekilas, tidak mendalam, dan dengan 
durasi tayang terbatas. 
5. Daya Jangkauan yang Luas 
Televisi memiliki daya jangkau luas, ini berarti televisi menjangkau segala 
lapisan masyarakat, dengan berbagai latar belakang sosial ekonomi. Orang buta huruf 
tidak akan mungkin bisa membaca berita media cetak, tetapi ia bisa menonton berita 
televisi. Siaran atau berita televisi harus dapat menjangkau rata–rata status sosial 
ekonomi khalayak, masuk keberbagai strata sosial. 
Televisi sebagai salah satu media massa memiliki fungsi dan kedudukan yang 







a. Fungsi Menyebarkan Informasi 
Televisi memiliki jangkauan yang luas dan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan 
masyarakat sehingga menjadikan televisi sebagai media dengan sarana untuk 
memeroleh informasi terbanyak penggunaannya dibandingkan dengan media lain. 
Selain itu, televisi dianggap sebagai media yang mampu menyiarkan informasi yang 
sangat memuaskan. Hal ini disebabkan oleh faktor “immediate” mencakup pengertian 
langsung dan dekat artinya peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat, 
dan didengar oleh pemirsa pada saat peristiwa itu berlangsung, dan faktor “realism” 
yang mengandung makna kenyataan. 
1. Fungsi Menghibur 
Dibandingkan dengan media massa yang lain televisi memiliki kesempatan 
yang besar dalam menyajikan program-program hiburan bagi khalayak, seperti yang  
terjadi saat ini berbagai macam program hiburan di televisi bertebaran mulai dari 
program infotainment yang bersifat menghibur sekaligus memberikan informasi, 
tayangan film, sinetron, program acara musik dan lain-lain. 
2. Fungsi Pendidikan 
Sebagai media komunikasi massa, televisi merupakan sarana yang ampuh 





secara simultan. Stasiun televisi menyiarkan acara-acara tertentu secara teratur, 
misalnya pelajaran bahasa, matematika, dan lain-lain. 
 
3. Fungsi Kontrol Sosial dan Pengawasan 
Fungsi televisi sebagai media massa yang terakhir adalah untuk mengontrol 
masyarakat dan memberikan peringatan perihal tindakan-tindakan yang bersifat 
mengancam massa untuk menghindari hal-hal yang memungkinkan dapat merugikan 
dan juga menginformasikan tentang kesimpangan sosial yang terjadi di masyarakat 
kepada otoritas terkait untuk mencegah terjadinya kekacauan dalam masyarakat. 
Peringatan pengawasan terjadi ketika media televisi memberi informasi seperti 
terjadinya bencana yang terjadi di suatu daerah, kondisi ekonomi yang tertekan, 
meningkatnya inflasi, terjadinya serangan militer, dan lain-lain. 
C. Karakteristik Jurnalisme Televisi 
Terdapat dua hal yang menjadi karakteristik pokok jurnalisme televisi, yakni 
dari segi pengumpulan berita dan penggunaan bahasa.10 
1. Pengumpulan Berita 
Pengumpulan berita dan news gathering dalam jurnalisme televisi harus 
dilakukan on the spot (di lokasi kejadian). Sebab “no pictures, no news” atau tak ada 
berita tanpa gambar. Dalam hal tertentu, pada jurnalisme televisi ada rumus words must 
be less than pictures (gambar lebih mendominasi dari narasi), karena narasi berfungsi 
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memperjelas gambar. Implikasinya adalah pada kecepatan dan kesempatan atau 
mobilitas kru televisi yang harus lebih tinggi daripada media lainnya. 
 
2. Penggunaan Bahasa 
Penggunaan bahasa pada jurnalisme televisi berbeda dengan media massa 
lainnya, khususnya media cetak. Bahasa televisi adalah bahasa tutur yang ditulis untuk 
dibaca newscaster (penyiar berita) yanag akan didengar dan disimak pemirsa atau 
khalayak. Oleh karena itu, menulis berita televisi sama dengan menulis berita pada 
radio, yakni menulis untuk didengar. Yang perlu diperhatikan pula bahwa khususnya 
pada jurnalisme televisi tidak mengenal ruang tapi hanya mengenal waktu. 
D. Proses Produksi 
Departemen produksi atau redaksi berita di sebuah stasiun televisi pada 
umumnya telah memiliki konsep atau desain produksi mereka sesuai dengan target 
audiensi, target market, dan kejadian yang sedang tren dan telah disesuaikan dengan 
visi misi stasiun televisi tersebut, desain ini biasanya dirancang oleh tim kreatif pada 
stasiun televisi. Tidak hanya tim kreatif yang berperan pada proses produksi sebuah 
tayangan berita televisi, dibutuhkan juga keterlibatan beberapa tim pada tahap ini mulai 
dari wartawan, juru kamera, kepala redaksi, produser, editor, dan crew studio. Dalam 
produksi berita televisi akan melalui tiga tahapan yakni:11 
1. Pra-produksi 
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Perencanaan dan detail petunjuk pelaksanaan produksi konten audio visual 
harus dibuat terlebih dahulu. Perencanaan pengambilan gambar. Story board, sehingga 
memiliki panduan dalam mengatur shot. Pada program berita televisi cukup riset, daftar 
harapan: wishlist (urutan visual/shoot list adalah bentuk sederhana dari story board). 
Ide peliputan dibahas dalam sebuah rapat redaksi (setelah program berita ditayangkan 
atau sore hari) yang terdiri dari produser program, kordinator liputan, kordinator 
daerah, kordinator juru kamera, penyiar, dan produser eksekutif membicarakan setiap 
ide liputan dan menimbangnya dari berbagai hal. Pembahasan rapat termasuk fokus 
pada informasi yang harus diperoleh, gambar yang harus direkam, dan sumber yang 
harus diwawancarai. 
2. Produksi 
Ide atau rencana yang telah dibuat dengan wishlist setelah disepakati redaksi 
bisa jadi berbeda dengan kondisi di lapangan. Redaksi dan wartawan televisi terus 
melakukan komunikasi untuk memantau perkembangan setiap isi penting dan menarik. 
Realita narasumber tidak sesuai yang dibayangkan di lapangan yang jauh menarik, dan 
hambatan eksternal yang tak terduga. Maka seorang wartawan harus memiliki 
alternative perencanaan, sehingga proses produksi dapat berjalan sesuai rencana, serta 
memastikan ketersediaan materi berita tidak kehilangan momentum apalagi dengan 
competitor kuatnya. 
E. Wartawan Televisi 





Secara harfiah istilah wartawan sama dengan kalimat jurnalisme atau jurnalistik 
berasal dari kata “journal” dalam bahasa Inggris “diurnal” dalam bahasa latin, atau 
“du jour” dalam bahasa Perancis. Beberapa kosakata ini memiliki arti yang sama, 
yakni catatan harian. Bisa diartikan pula sebagai catatan kehidupan sehari-hari, 
sedangkan orang-orang yang secara rutin melakukan pencatatan terhadap peristiwa 
kehidupan sehari-hari itu disebut “diurnalis” atau kini disebut “jurnalis” bertolak dari 
pemahaman ini, jurnalisme bisa disebut sebagai wartawan yang menyeluruh mengenai 
proses pencarian dan pencitraan kejadian sehari-hari yang dimediasikan melalui 
suratkabar, radio, televisi, maupun internet yang dituangkan dengan menggunakan 
teknik jurnalistik.12 
Dalam buku “Jurnalisme Masa Kini” yang dikutip dalam skripsi Ma’rifatun 
Qomariyah mendefinisikan jurnalistik adalah proses kegiatan merencanakan, mencari, 
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan atau melaporkan berita dan karya 
jurnalistik pendapat melalui media massa secara periodik. Sementara itu, jurnalisme 
yang secara harfiah berasal dari istilah bahasa latin yakni journal yang artinya catatan 
harian. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, jurnalisme diartikan sebagai suatu 
pekerjaan mengumpulkan, menulis, mengedit, dan menerbitkan berita. Jurnalisme 
adalah kegiatan yang berhubungan dengan proses mencari, mengolah, dan menyiarkan 
informasi kepada khalayak dan disebarkan melalui media massa (cetak dan 
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elektronik).13 Seperti yang dikemukakan Rland E. Wolseley dalam buku 
“Understanding Magazines”, jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, 
pemrosesan dan penyebaran informasi umum, pendapat pemerhati, hiburan umum 
secara sistematis dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan 
disiarkan.14 
Dari pengertian jurnalisme di atas dapat disimpulkan bahwa jurnalisme 
merupakan suatu praktik atau proses penyampaian suatu berita kepada khalayak ramai 
yang dilakukan oleh wartawan melalui berbagai media, baik itu media cetak, 
elektronik, maupun media online. 
Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian berdasarkan kesimpulan di 
atas tentang pengertian dan tugas-tugas seorang wartawan maka Penulis akan berfokus 
pada wartawan TVRI Sulsel difokuskan pada salah satu media massa, yakni televisi. 
2. Standar Kompetensi Wartawan 
Standar adalah patokan baku yang menjadi pegangan ukuran dan dasar. Standar 
juga berarti model bagi karakter unggulan. Wartawan adalah seseorang yang 
melakukan kegiatan jusrnalistik atau berupa laporan dan tulisannya dikirimkan atau 
dimuat di media massa secara teratur. Laporan ini dapat dipublikasi dalam media massa 
seperti koran, televisi, radio, majalah, film dokumentasi, dan internet. Wartawan 
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mencari sumber mereka untuk ditulis dalam laporannya, dan mereka diharapkan untuk 
menulis laporan yang paling objektif dan tidak memiliki pandangan dari sudut tertentu 
untuk melayani masyarakat.15  
Menjadi wartawan merupakan hak asasi seluruh warga negara. Tidak ada 
ketentuan yang membatasi hek seseorang untuk menjadi wartawan. Pekerjaan 
wartawan sendiri sangat berhubungan dengan kepentingan publik karena wartawan 
adalah bidan sejarah, pengawal kebenaran dan keadilan, pemuka pendapat, pelindung 
hak-hak pribadi masyarakat musuh penjahat kemanusiaan seperti koruptor dan politik 
busuk. Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasnya wartawan harus memiliki 
standar kompetensi yang memadai dan disepakati oleh masyarakat pers. Standar 
kompetensi ini menjadi alat ukur profesionalitas wartawan. 
Dalam peraturan dewan pers No. 01 tahun 2008 tentang standar Kompetensi 
wartawan Indonesia yang dibutuhkan saat ini adalah sebagai berikut:16 
a. Kesadaran 
Dalam melaksanakan pekerjaannya wartawan dituntut menyadari norma-norma 
etika dan ketentuan hukum. Garis besar kompetensi kesadaran wartawan yang 
diperlukan bagi peningkatan kinerja dan profesionalisme wartawan adalah: 
1. Kesadaran Etika dan Hukum 
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Kesadaran akan etika sangat penting dalam profesi kewartawanan, sehingga 
setiap langkah wartawan, termasuk dalam mengambil keputusan untuk menulis atau 
menyiarkan masalah atau peristiwa, akan selalu dilandasi pertimbangan yang matang. 
Kesadaran etika juga akan memudahkan wartawan dalam mengetahui dan menghindari 
terjadinya kesalahan-kesalahan seperti melakukan plagiat atau menerima imbalan. 
Dengan kesadaran ini wartawan pun akan tepat dalam menentukan kelayakan berita 
atau menjaga kerahasiaan sumber.Kurangnya kesadaran pada etika dapat berakibat 
serius berupa ketiadaan petunjuk moral, sesuatu yang dengan tegas mengarahkan dan 
memandu pada nilai-nilai dan prinsip yang harus dipegang. Kekurangan kesadaran juga 
dapat menyebabkan wartawan gagal dalam melaksanakan fungsinya. Wartawan yang 
menyiarkan informasi tanpa arah berarti gagalmenjalankan perannya 
untukmenyebarkan kebenaran suatu masalah dan peristiwa. Tanpa kemampuan 
menerapkan etika, wartawan rentan terhadap kesalahan dan dapat memunculkan 
persoalan yang berakibat tersiarnya informasi yang tidak akurat dan bias, menyentuh 
privasi, atau tidak menghargai sumber berita. Pada akhirnya hal itu menyebabkan kerja 
jurnalistik yang buruk. Untuk menghindari hal-hal di atas wartawan wajib: 
a) Memiliki integritas, tegas dalam prinsip, dan kuat dalam nilai. Dalam 
melaksanakan misinya wartawan harus beretika, memiliki tekad untuk berpegang 
pada standar jurnalistik yang tinggi, dan memiliki tanggung jawab. 
b) Melayani kepentingan publik, mengingatkan yang berkuasa agar bertanggung 





c) Berani dalam keyakinan, independen, mempertanyakan otoritas, dan menghargai 
perbedaan. 
d) Wartawan harus terus meningkatkan kompetensi etikanya, karena wartawan yang 
terus melakukan hal itu akan lebih siap dalam menghadapi situasi yang pelik. 
Untuk meningkatkan kompetensi etika, wartawan perlu mendalami Kode Etik 
Jurnalistik dan kode etik organisasi wartawan masing-masing. Sebagai pelengkap 
pemahaman etika, wartawan dituntut untuk memahami dan sadar ketentuan hukum 
yang terkait dengan kerja jurnalistik. Pemahaman tentang hal ini pun perlu terus 
ditingkatkan. Wartawan wajib menyerap dan memahami Undang-Undang Pers, 
menjaga kehormatan, dan melindungi hak-haknya. Wartawan juga perlu tahu hal-
hal mengenai penghinaan, pelanggaran terhadap privasi, dan berbagai ketentuan 
dengan narasumber (seperti off the record, sumber-sumber yang tak mau disebut 
namanya/confidential sources). 
Kompetensi hukum menuntut penghargaan pada hukum, batas-batas hukum, 
dan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat dan berani untuk 
memenuhi kepentingan publik dan menjaga demokrasi. 
2. Kepekaan Jurnalistik 
Kepekaan jurnalistik adalah naluri dan sikap diri wartawan dalam memahami, 
menangkap, dan mengungkap informasi tertentu yang bisa dikembangkan menjadi 
suatu karya jurnalistik. 





Wartawan yang dalam tugasnya mengemban kebebasan pers sebesar-besarnya 
untuk kepentingan rakyat harus sadar, kenal, dan memerlukan jejaring dan lobi yang 
seluas-luasnya dan sebanyakbanyaknya, sebagai sumber informasi yang dapat 
dipercaya, akurat, terkini, dan komprehensif serta mendukung pelaksanaan profesi 
wartawan. Hal-hal di atas dapat dilakukan dengan: 
a. Membangun jejaring dengan narasumber 
b. Membina relasi 
c. Memanfaatkan akses 
d. Menambah dan memperbarui basis data relasi 
e. Menjaga sikap profesional dan integritas sebagai wartawan. 
f. Pengetahuan 
Wartawan dituntut untuk memiliki teori dan prinsip jurnalistik, pengetahuan 
umum, serta pengetahuan khusus. Wartawan juga perlu mengetahui berbagai 
perkembangan informasi mutakhir bidangnya. 
1. Pengetahuan Umum 
Pengetahuan umum mencakup pengetahuan umum dasar tentang berbagai 
masalah seperti sosial, budaya, politik, hukum, sejarah, dan ekonomi. Wartawan 
dituntut untuk terus menambah pengetahuan agar mampu mengikuti dinamika sosial 
dan kemudian menyajikan informasi yang bermanfaat bagi khalayak. 





Pengetahuan khusus mencakup pengetahuan yang berkaitan dengan bidang 
liputan. Pengetahuan ini diperlukan agar liputan dan karya jurnalistik spesifik seorang 
wartawan lebih bermutu. 
3. Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik 
Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik mencakup pengetahuan tentang teori 
dan prinsip jurnalistik dan komunikasi. Memahami teori jurnalistik dan komunikasi 
penting bagi wartawan dalam menjalankan profesinya. 
4. Keterampilan 
Wartawan mutlak menguasai keterampilan jurnalistik seperti teknik menulis, 
teknik mewawancara, dan teknik menyunting. Selain itu, wartawan juga harus mampu 
melakukan riset, investigasi, analisis, dan penentuan arah pemberitaan serta terampil 
menggunakan alat kerjanya termasuk teknologi informasi. 
a. Keterampilan Peliputan 
Keterampilan peliputan mencakup keterampilan mencari, memperoleh, 
memiliki, menyimpan,mengolah,dan menyampaikan informasi. Format dan gaya 
peliputan terkait dengan medium dan khalayaknya. 
b. Keterampilan Menggunakan Alat dan Teknologi Informasi 
Keterampilan menggunakan alat mencakup keterampilan menggunakan semua 
peralatan termasuk teknologi informasi yang dibutuhkan untuk menunjang profesinya. 





Keterampilan riset dan investigasi mencakup kemampuan menggunakan 
sumber-sumber referensi dan data yang tersedia; serta keterampilan melacak dan 
memverifikasi informasi dari berbagai sumber 
d. Keterampilan Analisis dan Arah Pemberitaan 
Keterampilan analisis dan penentuan arah pemberitaan mencakup kemampuan 
mengumpulkan, membaca, dan menyaring fakta dan data kemudian mencari hubungan 
berbagai fakta dan data tersebut. Pada akhirnya wartawan dapat memberikan penilaian 
atau arah perkembangan dari suatu berita.  
Tujuan utama dari jurnalisme adalah menyediakan informasi yang akurat dan 
terpercaya kepada masyarakat agar dengan informasi mereka dapat berperan 
membangun sebuah masyarakat yang bebas. Hal ini mencakup beberapa tugas, 
misalnya membantu memperbaiki kehidupan masyarakat, menciptakan bahasa dan 
pengetahuan umum, mengidentifikasikan apa yang dicita-citakan masyarakat. Tujuan 
ini juga mencakup keperluan-keperluan lain, seperti hiburan dan menyuarakan 
kepentingan dari mereka yang tidak memiliki suara. Berangkat dari tugas dan 
pekerjaan seorang wartawan inilah maka di dalam buku yang ditulis oleh Luwi Ishwara 
yang berjudul “Jurnalisme Dasar” disebutkan beberapa Prinsip jurnalisme yaitu: 17 
1. Kewajiban pertama jurnalisme adalah pada kebenaran 
Demokrasi bergantung pada warga yang mendapatkan fakta yang akurat dan 
terpercaya yang diletakkan dalam sebuah konteks yang tepat dan memiliki makna. 
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Jurnalisme bukan mengejar kebenaran dalam pengertian absolute atau filosofis, tetapi 
bisa dan harus mengejar kebenaran dalam pengertian praktis. Kebenaran jurnalistik ini 
adalah suatu proses yang dimulai dengan disiplin profesional dalam pengumpulan dan 
verifikasi fakta. Wartawan kemudian berusaha menyampaikan makna tersebut dalam 
sebuah laporan yang adil dan terpercaya, berlaku untuk saat ini, dan dapat menjadi 
bahan untuk investigasi lanjutan. Wartawan harus bersikap transparan mengenai 
sumber-sumber dan metode yang digunakan, sehingga audiences dapat menilai sendiri 
informasi yang disajikan. 
2. Loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada warga masyarakat 
Bila wartawan harus menyediakan berita tanpa rasa takut atau memihak, maka 
mereka harus memelihara kesetiaan kepada warga masyarakat dan kepentingan publik 
yang lebih luas di atas yang lainnya. Prioritas komitmen kepada masyarakat ini adalah 
basis dari kepercayaan sebuah organisasi berita. Media harus dapat mengatakan dan 
menjamin kepada audiences bahwa liputan itu tidak diarahkan demi kawan dan 
pemasang iklan. kepercayaan inilah yang membangun audiences yang luas dan setia. 
3. Inti jurnalisme adalah disiplin untuk melakukan verifikasi 
Wartawan mengandalakan diri pada disiplim profesiaonal untuk memverifikasi 
informasi. Ketika konsep objektivitas semula disusun, tidak berarti bahwa wartawan 
itu bebas dari prasangka-bias. Yang objektif adalah metodenya, tidak wartawannya 
mencari berbagai saksi, menyingkap sebanyak mungkin sumber, atau bertanya 





professional. Disiplin verifikasi inilah yang membedakan jurnalisme dengan bentuk-
bentuk komunikasi yang lain, yang propaganda, fiksi atau hiburan. 
4. Para wartawan harus memiliki kebebasan dari sumber yang diliput 
Kebebasan adalah syarat dasar dari jurnalisme. Ia menjadi sebuah landasan dari 
kepercayaan. Kebebasan jiwa dan pemikiran- bukan hanya netralitas- adalah prinsip 
yang harus dijaga oleh wartawan. Walaupun editorialis dan komentator tidak netral, 
namun sumber dan kredibilitas mereka adalah tetap, yaitu akurasi, kejujuran 
intelektual, dan kemampuan untuk menyampaikan informasi, bukan kesetiaan pada 
kelompok atau hasil tertentu. 
5. Wartawan harus mengemban tugas sebagai pemantau yang bebas terhadap 
kekuasaan 
Prinsip ini menekankan pentingnya peran penjaga watchdog. Sebagai 
wartawan, kita wajib melindungi kebebasan peran jaga ini dengan tidak 
merendahkannya, misalnya menggunakannya secara sembarangan atau 
mengeksploitasi untuk keuntungan komersial. 
6. Jurnalisme harus menyediakan forum untuk kritik dan komentar publik 
Diskusi masyarakat ini bisa melayani publik dengan baik jika mereka 
mendapatkan informasi berdasarkan fakta, dan bukan atas dasar prasangka atau 
dugaan-dugaan. Selain itu, berbagai pandangan dan kepentingan dalam masyarakat 





penyusun diskusi publik, kita boleh mengabaikan titik-titik persamaan dasar dimana 
penanggulangan masalah dimungkinkan. 
7. Jurnalisme harus berusaha membuat yang penting menjadi menarik dan relevan 
jurnalisme adalah bercerita dengan suatu tujuan storytelling with a purpose. 
Oleh karena itu, jurnalisme harus berbuat lebih dari sekadar mengumpulkan audiences 
atau membuat daftar penting. Demi mempertahankan hidupnya sendiri, jurnalisme 
harus mengimbangi antara apa yang menurut pengetahuan. 
8. Wartawan harus menjaga agar beritanya komperhensif dan professional 
Jurnalisme seperti pembuatan peta modern, ia menciptakan peta navigasi bagi 
warga untuk berlayar dalam masyarakat. Maka wartawan juga harus menjadikan berita 
yang dibuat proporsional dan komperhensif. Dengan mengumpamakan jurnalisme 
sebagai pembuatan peta, kita melihat bahwa proporsi dan komprehensivitas adalah 
kunci akurasi, kita juga terbantu dalam memahami lebih baik ide keanekaragaman 
dalam berita. 
9. Wartawan memiliki kewajiban untuk mengikuti suara nurani mereka 
Setiap jurnalis dari redaksi hingga dewan direksi, harus memiliki rasa etika dan 
tanggung jawab personal, atau sebuah panduan moral. Terlebih lagi, mereka memiliki 
tanggung jawab untuk menyuarakan sekuat-kuatnya nurani mereka dan membiarkan 
yang lain melakukan hal yang serupa. Agar hal ini bisa terwujud, keterbukaan redaksi 
adalah hal yang penting untuk memenuhi semua prinsip jurnalistik. 
Kemudahan mereka yang bekerja di organisasi berita harus mengakui adanya 





dan bahkan warga serta otoritas mapan, jika keadilan dan akurasi mengharuskan 
mereka berbuat begitu. 
Dalam kaitan itu, pemilik media juga dituntut untuk melakukan hal yang sama. 
Organisasi pemberitaan, bahkan terlebih lagi dunia media yang terkonglomerasi 
dewasa ini, atau perusahaan induk mereka, perlu membangun budaya yang memupuk 
tanggung jawab individual. Para manajer juga harus bersedia mendengarkan, bukan 
cuma mengelola problem dan keprihatinan para jurnalisnya. 18 
4. Elemen Kompetensi 
Elemen kompetensi adalah bagian kecil unit kompetensi yang 
mengidentifikasikan aktivitas yang harus dikerjakan untuk mencapai unit kompetensi 
tersebut. Kandungan elemen kompetensi pada setiap unit kompetensi mencerminkan 
unsur pencarian, perolehan, pemilikan, penyimpanan, pengolahan, dan penyampaian. 
Elemen kompetensi wartawan terdiri dari: 
a. Kompetensi umum yakni, kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh semua orang 
yang bekerja sebagai wartawan. 
b. Kompetensi inti yakni, kompetensi yang dibutuhkan wartawan dalam 
melaksanakan tugas-tugas umum. 
c. Kompetensi khusus yakni, kompetensi yang digunakan wartawan dalam 
melaksanakan tugas-tugas khusus jurnalistik.19 
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5. Kualifikasi Kompetensi Wartawan 
Kualifikasi kompetensi kerja wartawan dalam kerangka kualifikasi nasional 
Indonesia dikategorikan dalam kualifikasi I, II, III. Dengan demikian, jenjang 
kualifikasi kompetensi kerja wartawan dari yang terendah sampai dengan tertinggi 
ditetapkan sebagai berikut: 20 
a. Kualifikasi I untuk wartawan Muda (minimal 2 tahun bekerja) 
b. Kualifikasi II untuk wartawan Madya (minimal 5 tahun bekerja) 
c. Kualifikasi III untuk wartawan Utama (minimal 10 tahun bekerja) 
F. Profesionalisme Wartawan 
Profesionalisme berarti “isme” atau paham yang menilai kemampuan pribadi 
pada umumnya sebagai alat utama untuk mencapai keberhasilan.21 Dengan demikian 
profesionalisme menggantungkan keberhasilan pada kemampuan dan keahlian serta 
mengikuti kaidah-kaidah yang berlaku dalam profesi wartawan. Mereka akan bersaing 
melalui standar kualitas karyanya, layanan atau produk karena kaidah-kaidah profesi 
umumnya teruji, sedangkan profesionalisme menghasilkan kehandalan dan 
kredibilitas. 22 
Dalam persepsi diri wartawan sendiri, istilah “profesional” memiliki tiga arti. 
Pertama, profesional adalah kebalikan dari amatir, Kedua, sifat pekerjaan wartawan 
menuntut pelatihan khusus, dan ketiga norma-norma yang mengatur perilakunya dititik 
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beratkan pada kepentingan khalayak pembaca. Kemudian terdapat dua norma yaitu 
norma teknis yang mengharuskan untuk menghimpun berita dengan cepat dan 
menyuntingnya dan norma etis yaitu kewajiban kepada pembaca serta nilai-nilai seperti 
tanggung jawab, sikap tidak memihak, sikap peduli, sikap adil, objektif, dan yang 
lainnya yang tercermin dalam produk berita yang dihasilkannya. 23 
Wartawan yang baik selalu menyadari bahwa mereka selalu harus 
bertanggungjawab akan kebenaran berita atau laporan mereka. Seorang wartawan juga 
selalu belajar mengenai cara mengkomunikasikan ide secara teliti dan efektif serta 
paham mengenai berita yang disuguhkan secara jujur. 24 Seorang wartawan yang baik 
ialah yang dapat melihat sesuatu dengan jelas dan melukiskannya dengan sederhana. 
 
 
G. Konsep dan Karakteristik 
Dalam buku Haris Sumadiria yang berjudul Jurnalistik Indonesia, mengatakan 
seseorang bisa disebut profesional apabila dia memenuhi enam ciri berikut: 
1. Memiliki keahlian tertentu yang diperoleh melalui penempaan pengalaman, 
pelatihan, atau pendidikan khusus di bidangnya.  
2. Mendapat gaji, honorarium atau imbalan materi yang layak sesuai keahlian, 
tingkat pendidikan, dan pengalaman yang diperoleh. 
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3. Seluruh sikap, perilaku dan aktivitas pekerjaannya dipagari dengan dan 
dipengaruhi oleh keterikatan dirinya secara moral dan etika terhadap kode etik 
profesi. 
4. Secara sukarela bersedia untuk bergabung dalam salah satu organisasi profesi 
yang sesuai dengan keahliannya. 
5. Memiliki kecintaan dan dedikasi luar biasa terhadap bidang pekerjaan profesi 
yang dipilih dan ditekuni. 
6. Tidak semua orang mampu melaksanakan pekerjaan profesi tersebut karena 
untuk bisa menyelaminya mensyaratkan penguasaan keterampilan atau 
keahlian tertentu.25 
Berdasarkan beberapa kriteria yang disampaikan oleh Sumadiria, maka dapat 
dikatakan bahwa seorang wartawan yang profesional ialah wartawan yang memenuhi 
6 kriteria berikut, yaitu: 
1. Pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan khusus jurnalistik.  
2. Mendapatkan gaji yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki.  
3. Sikap, perilaku, dan aktivitas dipengaruhi oleh keterikatan terhadap Kode Etik 
Jurnalistik. 
4. Bergabung dengan suatu organisasi wartawan.  
5. Memiliki kecintaan dan dedikasi terhadap profesi. 
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6. Menguasai keterampilan jurnalistik (keterampilan dalam meliput berita, 
menganalisis arah pemberitaan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi 
informasi).  
H. Manajemen Media Penyiaran 
1. Manajemen Penyiaran televisi 
a. Mengelola bisnis media penyiaran pada dasarnya adalah mengelolah manusia. 
Keberhasilan media penyiaran sejatinya ditopang oleh kreativitas manusia yang 
bekerja pada tiga pilar utama yang merupakan fungsi vital yang dimiliki setipa 
media penyiaran yaitu teknik, program, dan pemasaran.  
b. Keberhasilan media penyiaran bergantung pada bagaimana kualitas orang–orang 
yang bekerja pada ketiga bidang itu. Namun demikian, kualitas manusia saja tidak 
cukup jika tidak disertai dengan kemampuan pemimpin media penyiaran 
bersangkutan mengelola sumber daya manusia yang ada. Karena alasan inilah 
manajemen yang baik mutlak diperlukan pada media penyiaran.26 
c. Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur organisasi yang sesuai 
dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimiliki dan lingkungan yang 
melingkupinya. Dua aspek utama proses penyusunan struktur organisasi adalah 
departementalisasi dan pembagian kerja. Depertementalisasi merupakan 
pengelompokan kegiatan–kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan–kegiatan 
yang sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Hal ini tercermin 
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pada struktur formal suatu organisasi, dan tampak atau ditunjukkan oleh suatu 
bagan organisasi. 
d. Pembagian kerja adalah pemerincian pekerjaan agar setiap individu dalam 
organisasi bertanggung jawab untuk dan melaksanakan sekumpulan kegiatan yang 
terbatas. Kedua aspek ini merupakan dasar proses pengorganisasian suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efisien dan efektif.  
e. Tanggung jawab dalam menjalankan stasiun penyiaran pada dasarnya dapat dibagi 
dalam dua kategori umum yaitu: manajemen penyiaran; dan pelaksanaan 
operasional penyiaran. Masing–masing membutuhkan penyiaran struktur dan 
tanggung jawab fungsional sendiri. Fungsi manajemen pada stasiun penyiaran 
akan mengalir berurutan mulai dari atas sampai bawah; mulai dari pimpinan 
tertinggi, direktur utama atau manajer umum hingga ke manajer, staf dan 
seterusnya ke bawah. Mereka yang bekerja di bawah paying manajemen 
bertanggung jawab terhadap bidang–bidang yang mewujudkan suatu stasiun 
penyiaran. 
f. Pelaksanaan operasional ialah mereka yng menjadi bagian dari lembaga penyiaran 
yang terlibat dalam kerja penyiaran yakni antara lain para teknisi, para perancang 
program dan staf produksi yang membuat meteri acara untuk stasiun penyiaran itu. 
Sementara staf pemberitaan seperti reporter harus ditempatkan terpisah karena 
kebutuhan atas editorial dan operasional yang independen. Dalam hal ini untuk 
kedua kategori tersebut berlaku ketentuan yang menyebutkan:  





2. Masyarakat umum mungkin hanya mengenal wajah penyiar, presenter atau 
reporter sebagai orang–orang yang bekerja pada stasiun penyiaran 
karenamereka sering melihat wajah mereka di televisi atau mendengar suara 
mereka di radio. 
3. Namun mereka hanya sebagian kecil dari orang–orang yang bekerja pada 
stasiun penyiaran. Mereka yang bekerja di stasiun penyiaran sebagai eksekutif, 
tenaga produksi, bagian teknik atau pembukuan adalah orang–orang yang sama 
penting dengan reporter atau presenter, mereka juga berperan besar terhadap 
keberhasilan suatu stasiun penyiaran.  
4. Menjalankan suatu stasiun penyiaran merupakan pekerjaan yang penuh 
tuntutan dan membutuhkan kemampuan, keahlian dan energy yang tinggi 
karenanya manajemen stasiun penyiaran membutuhkan orang–orang terbaik. 
Suatu stasiun penyiaran akan bisa bagus apabila orang yang menjalankannya 
bagus juga. Suatu stasiun penyiaran akan sukses apabila dapat menggabungkan 
orang–orang dengan bakat kreatif dan memiliki kemampuan teknis dan 
manajerial. 
I. Jurnalistik dalam Pandangan Islam 
Jurnalisme dakwah merupakan institusi yang berkiprah dalam kegiatan dakwah 
dengan menggunakan metode jurnalistik dalam mencapai tujuannya. Proses kerjanya 
adalah meliput, mengolah, daan menyebarluaskan berbagai peristiwa dengan muatan 
nilai-nilai Islam dengan mematuhi kaidah-kaidah jurnalistik dan norma-norma yang 





Jurnalistik dakwah bisa dikatakan sebagai crusade journalism, yaitu jurnalistik 
yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, yakni nilai-nilai Islam. Jurnalistik dakwah 
juga sebagai pembimbing rohani dan mengemban misi ‘amar ma’ruf nahi munkar’ 
yang merupakan dasar hukum jurnalistik dakwah yang tercantum dalam (Q.S 3:104)27 
 
      Terjemahanya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyeru kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar. 
Merekalah orang-orang yang beruntung”. 
 
Menyeru pada kebaikan dan mencegah dari yang mungkar merupakan nilai-
nilai jurnalistik dakwah yang harus diterapkan berdasar pada ayat tersebut. Informasi, 
pesan, tulisan atau berita yang disebarkan dalam konteks jurnalistik dakwah senantiasa 
mengacu pada kebaikan dalam perspektif islam bertujuan menegakkan kebenaran serta 
mencegah hal-hal mungkar, bukan menyampaikan sajian yang bersifat gemar 
menyebar issue sensitif di masyarakat, melainkan fakta dan opini yang berimbang.28 
Nilai-nilai dalam jurnalistik dakwah ini juga ditekankan dalam kode etik jurnalistik 
yang diatur oleh Undang-Undang Dasar 1945. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami perilaku manusia, dari kerangka 
acuan pelaku sendiri, yakni bagaimana pelaku memandang dan menafsirkan kegiatan 
dari segi pendiriannya. Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara utuh. 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil 
pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, 
disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. 
Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, mencari 
hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya. Hasil analisis 
data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti dan disajikan dalam bentuk 
uaraian naratif. 29 
Penelitian kualitatif merupakan salah satu metode penelitian yang bersifat 
deskriptif dan cenderung mencari sebuah makna dari data yang diperoleh dari hasil 
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penelitian. Studi deskriptif adalah alat untuk menemukan makna-makna baru, 
menjelaskan kondisi keadaan, menentukan frekuensi kemunculan sesuatu, dan 
mengkategorikan informasi.30 Objek penelitian ini berfokus pada Analisis 
Profesionalisme dan Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan Profesional 
wartawan TVRI SulSel terhadap Kualitas Berita. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di studio TVRI Sulawesi Selatan yang bertempat di Jl. 
Kakatua, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian lapangan 
(Field Research), yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 
tentang suatu fenomenon dalam suatu keadaan alamiah.31 Dalam hal ini, peneliti terjun 
langsung untuk melakukan wawancara terhadap narasumber. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan komunikasi massa, dan secara langsung mendapatkan 
informasi dari narasumber. Pendekatan ini digunakan kepada pihak-pihak yang 
dianggap relevan pada media televisi untuk dijadikan narasumber dan memberikan 
keterangan terkait penelitian yang dilakukan. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
                                                             
30 Dr. H. Kamaluddin Tajibu, M.Si, Metode Penelitian Komunikasi, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.225. 





Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari hasil 
observasi maupun wawancara oleh narasumber pada objek atau lokasi penelitian. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang 
diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan terkait permasalahan yang diteliti. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Terdapat dua metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 
1. Library Research 
Pengumpulan data dengan membaca buku-buku atau karya tulis ilmiah lainnya, 
misalnya buku-buku yang membahas Pertelevisian. Dalam hal ini metode yang 
digunakan sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau redaksi 
tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung objek peneliti 
dimana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan. 
Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung kepada 
responden penelitian untuk mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Adapun 




atau disebut pula dengan pengamatan melipti kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat 
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Atau 
dengan kata lain dapat disebut dengan pengamatan langsung.32 
b. Wawancara 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 
informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam. 
Anggapan yang perlu dipegang oleh penulis dalam menggunakan metode wawancara 
adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
2) Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa informasi, 
selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut melalui 
pengolahan data secara komprehensif. 
3) Dokumentasi. Dalam tahap dokumentasi dilakukan untuk dapat memperkuat data 
hasil dari wawancara dan observasi. Dokumen-dokumen yang berisi data–data 




                                                             




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan 
data selama melakukan penelitian. Adapun instrumen penelitian yang digunakan oleh 
peneliti seperti alat tulis untuk mencatat hal-hal penting yang ditentukan dalam proses 
pengumpulan data, seperti tape recorder sebagai alat perekam, kamera digital atau 
handphone untuk mengambil gambar selama proses penelitian, dan juga pedoman 
wawancara yang digunakan sebagai bahan untuk melakukan wawancara terhadap 
narasumber. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis dalam sebuah penelitian sangat menentukan dari beberapa langkah 
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengalaman fakta-fakta di lapangan. Dengan demikian analisis data dapat dilakukan 
sepanjang proses penelitian dengan menggunakan teknik analisis dari Miles dan 
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan pengujian kesimpulan. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya, dan pentransformasian data-data yang kemudian 
dijadikan sebuah ringkasan. Data yang telah direduks akan memberikan gambaran 
lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencari bila diperlukan. Reduksi data meliputi meringkas data kualitatif, dapat 
berupa berupa teks naratif, maupun matrik, grafik, jaringan dan bagan. Selanjutnya 
adalah penyajian data, yang merupakan pendeskripsian dari sekumpulan informasi 




pengujian kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang 
telah disajikan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai memutuskan makna 
dari suatu data.33 
  
                                                             
33 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komuikasi (Edisi 1; Makassar: Alauddin University 





PROFESIONALISME WARTAWAN TVRI SUL-SEL TERHADAP LIPUTAN 
BERITA 
 
A. Gambaran Umum TVRI Sulsel  
1. Sejarah singkat TVRI Sul-sel 
TVRI Sulsel Pada tahun 1964 TVRI mulai merintis pembangunan Stasiun 
Penyiaran Daerah, dimulai dengan TVRI Stasiun Yogyakarta, yang secara 
berturutberturut diikuti dengan dibangunnya Stasiun Medan, Surabaya, Ujungpandang 
(Makassar), Manado, Denpasar dan Balikpapan (Bantuan Pertamina) TVRI Sulawesi 
Selatan didirikan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Sulawesi 
Selatan Nomor 178/VII/71 tanggal 15 Juli 1971 dengan menugaskan Panita 
Pembentukan. Saat itu Gubernur dijabat oleh Achmad Lamo, yang sekaligus sebagai 
Ketua Umum dengan melibatkan unsur pimpinan daerah Sulawesi Selatan sebagai 
penasihat, dan Panglima Komando Wilayah Pertahanan (Pangkowilhan) IV sebagai 
pelindung. Walikota KDH Kotamadya UjungPandang, H.M. Daeng Patompo, sebagai 
pemrakarsa, ditunjuk sebagai Ketua Pelaksana. Wakil Ketua I dan Wakil Ketua II 
dipercayakan masing-masing kepada Drs. Th. M. Gobel (Direktur Utama PT. National 
Gobel) dan M.N. Soepomo (Kepla Studio RRI Nusantara IV Ujungpandang). 
Pada tanggal 7 Desember 1972 TVRI Ujungpandang memulai program 




disaksikan untuk radius 60 kilometer pada enam wilayah: Kota UjungPandang 
(Makassar). Kabupaten Maros, Pangkajene Kepulauan, Gowa. Takalar dan 
Jeneponto. Sejak siaran percobaan tersebut TVRI Sulawesi Selatan menggunakan 
pemancar 1 KW VHF (Very High Frequency} dengan ketinggian menara 75 meter. 
Sesuai master plan TVRI Pusat, TVRI UjungPandang direncanakan akan dibangun 
pada tahun Namun atas inisiatif dan desakan dari unsur Pemerintah Daerah setempat 
khususnya Walikota Kotamadya Ujungpandang, H.M. Daeng Patompo, berhasil 
mengajak perusahaan nasional PT. Gobel dan mitranya dari Jepang PT. Matsushita 
Electric Company, Ltd. Untuk mendirikan stasiun TVRI daerah di Ujungpandang. 
Stasiun kemudian didedikasikan kepada warga Sulawesi Selatan sebagaimana 
tercantum dalam prasasti sebagai berikut : “Gedung dan pemancar ini dipersembahkan 
oleh Matsushita Electronic Company ltd. Japan, pt nasional gobel indonsia untuk 
diabadikan kepada kepentingan pemerintah dan rakyat indonesia”. Ujungpandang 7 
Desember 1972 TVRI Ujungpandang adalah stasiun TVRI keempat yang beroperasi 
setelah Jakarta (24 Agustus 1962), Yogyakarta (17 Agustus 1965) dan Medan (28 
Desember 1970) 
Penyiaran TVRI Ujungpandang sesuai nama saat itu berawal hanya satu kali 
dalam seminggu, pada hari Sabtu jam 19:oo wita hingga 20:00 wita. Pada tanggal 14 
Februari 1973 siaran TVRI Stasiun Ujungpandang ditingkatkan menjadi dua kali dalam 
seminggu yaitu pada hari Rabu dan Sabtu. Selanjtnya pada 3 Maret 1973 siarannya 
meningkat menjadi tiga kali dalam seminggu pada hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. Pada 




Gubernur KDH Sulawesi Selatan, Achmad Lamo, mewakili Direktorat Jenderal Radio 
Televisi dan FIL (RTF) meresmikan siaran TVRI Ujungpandang. Tanggal 13 Juli 1975 
siaran ditingkatkan menjadi empat kali dalam seminggu, lalu pada tanggal 20 April 
1976 ditingkatkan menjadi lima kali seminggu pada hari Selasa, Rabu, Kamis, Sabtu 
dan Minggu., dan mulai tanggal 16 Agustus 1976 TVRI Ujungpandang 
menyelenggarakan siaran setiap hari dan merupakan awal siaran relay dari TVRI 
Jakarta melalui Satelit Palapa I. Sejak saat itu TVRI Ujungpandang melakukan 
penyiaran terpadu (berjaringan) dengan TVRI Jakarta Hingga kini TVRI Sulawesi 
Selatan mengalami perubahan nama sesuai dengan perubahan nama Ujungpandang 
menjadi Makassar, dan selanjutnya dengan status TV Publik berubah menjadi LPP 
(Lembaga Penyiaran Publik) TVRI Sulawesi Selatan. Stasiun TVRI Sulawesi Selatan 
menyelenggarakan siaran rutin mulai saat TVRI Nasional membuka siaran (jam 05:00) 
hinggga menutup siaran (jam 24:00) kecuali siaran-siaran khusus seperti halnya siaran 
Ramadhan atau siaran sahur. Stasiun daerah termasuk TVRI Sulawesi Selatan secara 
rutin mengudara pada jam 16:00 sampai jam 20:00 atau 21:00 wita dengan menutup 
siaran nasional. Untuk siaran-siaran khusus lokal menyangkut kepentingan lokal dapat 
dilakukan setiap waktu dengan tetap melaporkan ke TVRI Pusat. 
2. Logo dan Motto TVRI Sul-sel 









Gambar 4.1. Logo TVRI 
b. Motto TVRI Sul-Sel 
Motto TVRI Sul-sel Selatan adalah : “Media Sipakainga”. “Sipakainga” adalah 
ungkapan bahasa Makassar yang bermakna “saling mengingatkan”.Dalam bahasa 
Bugis terdapat perbedaan tipis pada huruf terakhir yaitu “sipakainge” dengan makna 
yang sama. 
Dengan motto ini TVRI Sulawesi Selatan memposisikan diri dekat kepada 
warga, menjadi media saling mengingatkan antara public dan public lainnya seta dari 
TVRI Sulawesi Selatan sendiri dengan pesan kontrol sosial yang berlandaskan 
kebijakan penyiaran “peace information” atau informasi damai. 
“Sipakainga” sebagai salah satu ungkapan nilai luhur budaya masyarakat 
Sulawesi Selatan dalam arti saling mengingatkan memiliki cakupan luas: saling 
mengingatkan dalam kebenaran, kebaikan, kebijakan, kebersamaa dan makna 
kehidupan dalam tugas kekhalifaan manusia di atas bumi. Motto dan visi dan misi 
tersebut mulai dicanangkan dan mulai dipopulerkan pada pertengahan tahun 2007 di 
Makassar. 
3. Visi dan Misi TVRI Sul-sel 
Visi TVRI Nasional: Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan bangsa 




kesatuan nasional. Visi TVRI Sulawesi Selatan penjabaran visi TVRI Nasional: TV 
warga menuntun, mencerdaskan terdepan di kawasan timur. 
Visi ini diungkapkan dan dipopulerkan sebagai komitmen menjadikan TVRI 
Sulawesi Selatan sebagai media yang menuntun sesuai motto,mencerdaskan 
sebagaimana terkandung dalam visi TVRI secara nasional, dan terdepan di kawasan 
timur dengan melihat posisi Makassar yang strategis. Kota metropolis Makassar adalah 
barometer kemajuan ilmu, teknologi dan bisnis di belahan timur Indonesia. 
Mimpi ini diharapakan dapat diwujudkan melalui langkah-langkah 
terprogram dalam 7 misi. Misi terdiri atas 7 langkah utama menuju mimpi yang dijuluki 
“The Seven Missions” yakni : 
a. Penciptaan lingkungan dan suasana kerja menyenangkan. 
b. Pengembangan Kemampuan SDM berkelanjutan. 
c. Pendayagunaan potensi SDM sesuai minat dan kemampuan. 
d. Peningkatan mutu siaran sejalan dengan kebutuhan dan keinginan publik. 
e. Mewujudkan kemitraan saling menguntungkan. 
f. Mencerdaskan Masyarakat Sulawesi Selatan. 









5. Bidang Program dan Nama Program Acara 
a. Bidang Program 
Bidang Program terdiri atas dua seksi, yang pertama seksi program yang 
mengelola penyelenggaraan siaran dan produksi acara: Pendidikan,Hiburan dan 
Budaya. 
Profesi di Bidang Penyiaran antara lain, Produser, pengarah acara, asisten 
pengarah acara / floor director (FD), penata artistik, dekorasi dan property, penatarias 
/ Make Up, dan Grafika. 
b. Nama Program Acara 
Adapun nama program yang ada di TVRI Sulsel yakni; arena Anak, 
Lingkungan Ananda, Fokus Islami, Sekitar Kita, Akupresure/Kharisma, Solusi 
Kehidupan, Kabar Sukacita, Dokter Anda Menyapa, Pa’Balle ATFG-8, English 
Corner, Getar Kalam, Mimbar Agama Hindu, Mimbar Agama Budha, Resensi Buku, 
Panggung Mahasiswa, Bincang Publik, Sipakatau, Solusi Pasak Bumi, Warna IT, 
Pengobatan ALTR, Tembang Daerah, Senandung Religi, Wajah Baru, Kuncup Mekar, 
Deng Mampo, Musik Pop Daerah, Gebyar Keroncong, Varia Otomotif, Tirai Budaya, 
Pesona, Gelar Seni, Sinema, Cermin, Pesona Budaya Nusantara, Pigura, Refleksi, 
Pentas Tradisi, dan Dunia Wanita. 
B. Profesionalisme wartawan TVRI Sul-sel terhadap kualitas liputan berita 
Profesionalisme Wartawan tidak terlepas dari peranan instansi media. yakni; 
wartawan profesional yang berada disetiap media memiliki keterkaitan mulai dari 





adalah orang – orang yang berpikir untuk menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat, dan tentunya masyarakat membutuhkan informasi tersebut.  
Dalam persepsi diri wartawan sendiri, istilah “profesional” memiliki tiga arti. 
Pertama, profesional adalah kebalikan dari amatir, Kedua, sifat pekerjaan wartawan 
menuntut pelatihan khusus, dan ketiga norma-norma yang mengatur perilakunya 
dititik beratkan pada kepentingan khalayak pembaca. Kemudian terdapat dua norma 
yaitu norma teknis yang mengharuskan untuk menghimpun berita dengan cepat dan 
menyuntingnya dan norma etis yaitu kewajiban kepada pembaca serta nilai-nilai 
seperti tanggung jawab, sikap tidak memihak, sikap peduli, sikap adil, objektif, dan 
yang lainnya yang tercermin dalam produk berita yang dihasilkannya.34 
Dari hasil observasi, peneliti mengumpulkan sampel berita yang ditayangkan 
dalam periode 18 Agustus 2020 sampai dengan 2 September 2020 untuk 
diklasifikasikan berdasarkan indikator profesionalisme wartawan di atas, yakni: 
a. Berita 1 (tanggal 21 Agustus 2020) 
                                                             
34 Alex Sobur,  Etika Pers: Profesionalisme Dengan Nurani, (Bandung: Humaniora Utama 





Gambar 4.2:  Berita TVRI dengan judul “Warga Samaenre Unjuk Rasa, di Kantor 
Bupati Pinrang “ 
Judul: Warga Samaenre Unjuk Rasa, di Kantor Bupati Pinrang  
Berita di atas tergolong berita adil dan tidak memihak. Menurut Alwi Fauzi, 
dalam penggalian dan penyajian informasi wartawan TVRI Sulsel  memberikan 
kesempatan yang setara antara pihak pengunjuk rasa dan pihak pemerintah kabupaten 
Pinrang sebagai upaya verifikasi data dan menjaga objektivitas berita.  
b. Berita 2 (tanggal 2 september 2020) 
Gambar 4.3 : Berita TVRI dengan judul “Pantauan Harga Sembako di Pasar“ 
Judul: Pantauan Harga Sembako di Pasar 
 Berita yang memuat keluhan pedagang terhadap harga komoditas dan daya beli 
masyarakat di tengah pandemi Covid-19 dapat dikategorikan kedalam berita yang 
peduli: dan bertanggungjawab. 
 Menurut Alwi Fauzi saat diwawancarai, kepekaan wartawan TVRI terhadap 





sudut pandang yang fokus pada keresahan masyarakat adalah bagian dari upaya TVRI 
untuk menunjukkan komitmennya sebagai pelayan “publik”. 
c. Berita 3 (tanggal 2 september 2020) 
Gambar 4.4 : Berita TVRI dengan judul “Harga Lahan Rel Kereta Api Masih Jadi 
Polemik” 
 
Judul: Harga Lahan Rel Kereta Api Masih Jadi Polemik 
 Berita tersebut dikategorikan sebagai berita yang bertanggung jawab. Dari hasil 
wawancara dengan Alwi, TVRI menjalan fungsinya sebagai forum untuk 
mengutarakan kritik dengan menjelaskan polemik pelepasan lahan pembangunan rel 
kereta api di Kabupaten Maros. Pelepasan lahan  tersebut menuai protes warga tentang 
inkonsistensi pemerintah dalam penentuan harga tanah yang tidak sesuai dengan 
kesepakatan. 
 Kata “Polemik” yang digunakan pada judul berita menggambarkan 
kompleksnya masalah pembebasan lahan pembangunan rel kereta antara pihak 










d. Berita 4 (25 Agustus 2020) 
     
Gambar 4.4 : Berita TVRI dengan judul “Potensi Semen Sulsel Dongkrak 
Pembangunan Nasional” 
 
Judul: Potensi Semen Sulsel Dongkrak Pembangunan Nasional 
Berita tersebut digolongkan sebagai berita yang tidak objektif dan tidak 
bertanggungjawabMenurut Alwi Fauzi, Relasi antara judul dan isi berita tidak 
berkesesuaian. Judul berita “Potensi Semen Sulsel Dongkrak Pembangunan Nasional” 
tidak merepresentasikan isi berita yang berfokus pada pencapaian PT. Semen Tonasa. 
Berita ini tidak memuat data valid deari sumber yang kredibel tentang korelasi 





bagi masyarakat dan lingkungan yang harusnya menjadi fokus utama pemberitaan. Hal 
tersebut membuat batas antara fakta dan opini dalam berita menjadi kabur. 
 
 
e. Berita 5 (tanggal 2 september 2020) 
 Gambar 4.4 : Berita TVRI dengan judul “kebakaran nyaris hanguskan bocah di 
makassar” 
 
Judul: Kebakaran Nyaris Hanguskan Bocah di Makassar 
Berita diatas termasuk berita yang tidak bertanggung jawab. Penggunaan frasa 
“Hanguskan” pada judul berita adalah pelanggaran terhadap Kode Etik Jurnalistik 
(KEJI) Pasal 4 yang melarang membuat berita yang sadis. 
Menurut Alwi Fauzi dalam wawancara, wartawan dapat memilih opsi untuk 
mengangkat sisi positif dari peristiwa kebakaran tersebut untuk mengangkat moral 






Informasi dalam bentuk berita yang diproduksi dan dikonstruksi oleh media 
dapat berpengaruh kepada pola pikir masyarakat. Bernard C. Cohen (1963) 
mengatakan bahwa pers mungkin tidak berhasil banyak pada saat menceritakan orang-
orang  yang berpikir, tetapi berhasil mengalihkan para pemirsa dalam berpikir tentang 
apa. Oleh karena itu wartawan dituntut untuk proesional demi terpenuhinya standar 
kualitas berita. 
Oleh karena itu peranan instansi media dalam menghasilkan jurnalis 
profesional sangat dibutuhkan. Dalam hal ini, informasi yang disampaikan dalam 
bentuk berita sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam UU Pers No 40 Tahun 1999, 
UU Penyiaran No 32 Tahun 2002 dan Kode Etik Jurnalistik.  
Teori yang berhubungan dengan wartawan profesionalisme yang dikemukan 
oleh 
profesionalisme wartawan dinilai dari praproduksi sampai pascaproduksi 
sebuah berita, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam UU Pers No 40 Tahun 
1999, UU Penyiaran No 32 Tahun 2002 serta Kode Etik Jurnalistik. 
Adapun beberapa indikator yang dapat menunjang profesionalisme wartawan 
di sebuah media menurut Alwi Fauzi anggota Badan Pertimbangan Organisasi (BPO) 
Aliansi Jurnalis Independen (AJI) adalah : 
1. Regenerasi 
Regenerasi dalam sebuah media menjadi penting, dikarenakan wartawan 
dituntut untuk memiliki mobilitas tinggi demi menjaga keaktualan sebuah berita, 






Proses perekrutan wartawan dalam sebuah instansi media harus dilakukan 
secara profesional. Para wartawan yang direkrut harus berdasarkan kapabilitas dan 
kompetensinya bukan karena nepotisme atau transaksi kepentingan lainnya. 
3. Evaluasi 
Evaluasi berfungsi sebagai kontrol terhadap kinerja wartawan dan media. 
Bukan hanya evaluasi yang dilakukan oleh pihak media itu sendiri (evaluasi internal), 
tapi juga masyarakat harus turut mengambil peran dalam mengevaluasi kinerja 
wartawan dan media (evaluasi eksternal) demi menjaga profesionalitas wartawan dan 
media. 
4. Penerapan Aturan 
Undang-Undang Pers, Undang-Undang Penyiaran dan Kode Etik Jurnalistik 
telah mengatur tentang profesionalisme wartawan. Namun, faktor kunci penentu 
profesionalisme wartawan ada pada penerapan aturan-aturan tersebut yang masih 
bermasalah.35 
Selain itu, Alwi Fauzi juga menekankan bahwa standar kualitas berita telah 
ditentukan oleh Undang-Undang dan kode etik jurnalistik, sehingga dalam melakukan 
peliputan berita baik pada media swasta ataupun media pemerintah tetap harus 
berimbang dan independen.36 
                                                             
35 Alwi fauzi (48 tahun), anggota Badan Pertimbangan Organisasi (BPO) Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI), wawancara, Makassar, 7 Februari 2021. 
36 Alwi fauzi (48 tahun), anggota Badan Pertimbangan Organisasi (BPO) Aliansi Jurnalis 





C. Upaya yang dilakukan wartawan TVRI Sul-Sel untuk meningkatkan kualitas 
liputan berita 
Wartawan bertugas untuk mencari sumber untuk ditulis dalam laporannya, dan 
mereka diharapkan untuk menulis laporan yang paling objektif dan tidak memiliki 
pandangan dari sudut tertentu untuk melayani masyarakat.37 Hal inilah yang 
menjadikan media TV memprogramkan kegiatan meningkatkan kualitas wartawan 
dalam RIP (Rencana Induk Program Kerja), termasuk TVRI Sulsel. Kegiatan ini 
bertujuan untuk  meningkatkan kualitas wartawan yang dilaksanakan TVRI Sulsel 
yang mengikutsertakan wartawan atau crew dalam kegiatan diklat yang diadakan 
TVRI pusat. 
“Sampai saat ini untuk peningkatan  kualitas wartawan atau crew berita TVRI 
sulsel, yakni dengan mengikutsertakan wartawan atau crew dalam kegiatan 
diklat TVRI pusat yang digelar oleh balai diklat TVRI. Sejak tahun 2018 TVRI 
membuka pelatihan atau diklat bagi  wartawan dan crewnya. tapi semua 
dilaksanakan di pusat, bukan di TVRI Sulsel. Hal itu karena dasar semua 
program mengacu ke pusat, istilahnya TVRI daerah ibaratnya cabang.”38 
Hal ini bertujuan untuk mengembangkan wawasan wartawan atau crew TVRI , 
baik terkait kemajuan teknologi maupun dari sisi peliputan. Sedangkan upaya yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut ialah dengan mengikutkan atau 
mengirimkan wartawan atau crew dalam kegiatan diklat di TVRI pusat setiap tahun. 
“Tujuan diadakan diklat itu, tidak lain untuk mengembangkan wawasan 
wartawan atau crew TVRI  baik terkait kemajuan teknologi maupun dari sisi 
                                                             
37https://id.wikipedia.org/wiki/Wartawan (11 April 2020) 






peliputan, dan kami berupaya mengikutkan wartawan atau crew untuk 
menghadiri diklat yang dilaksanakan di TVRI pusat setiap tahunnya”39 
Eko juga mendeskripsikan materi-materi dalam kegiatan diklat yang 
dilaksanakan di pusat, yakni; diperkenalkan berbagai macam alat-alat yang belum 
pernah didapati sebelumnya, diperlihatkan bagaimana penulisan berita yang sesuai 
kaidah, tata cara pengambilan gambar yang benar dan sebagainya. 
“Nah di sana itu sama seperti kalian mahasiswa, yah ospek misalnya, itukan 2 
minggu dimana pengenalan terlebih dahulu. begitu pula diklat, di sana 
diperkenalkan berbagai macam alat-alat yang belum pernah didapati 
sebelumnya, diperlihatkan bagaimana penulisan berita yang sesuai kaidah, tata 
cara pengambilan gambar yang benar dan sebagainya. Pada dasarnya kalau saya 
seorang kameramen, bisa menghandle kamera, bisa merekam kamera, tapi tidak 
punya tata cara, tidak tahu kalua ada komposisi, ada gambar yang harus 
diperhitungkan, ada objek yang tidak perlu dishoting, ada aturannya, ada 
kaidahnya. disinilah peran diklat”40 
Sedangkan untuk wartawan yang tidak mengikuti diklat di TVRI pusat, mereka 
meningkatkan kualitas wartawan secara mandiri, yakni; melihat atau belajar dari 
kemampuan senior yang ia lihat secara langsung. 
“Kita ini sebenarnya meningkatkan kualitas wartawan secara mandiri, misalnya 
kita melihat secara langsung bahwa begini cara cameramen mengambil 
gambar, kalau saya pribadi seniorku saya lihat, senior dalam artian ini 
jagolah.”41 
Kemudian TVRI Sulsel tentunya berupaya meningkatkan kualitas beritanya 
dengan mengurangi berita yang sifatnya seremonial, bahkan berita TVRI Sulsel sejak 
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2020 telah berubah dengan tayangan berita yang mengedukasi atau peristiwa dengan 
mengedepankan sikap netral dengan sajian berita berimbang. 
“yah upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas berita TVRI Sulsel 
yakni mengurangi berita berita yang sifatnya seremonial sehingga pemirsa tidak 
selalu disuguhkan konten yang itu itu saja. Dengan dinamisnya crew peliputan 
dalam mencari suatu berita, maka berita TVRI Sulsel sejak 2020 telah berubah 
dengan tayangan berita yang mengedukasi atau peristiwa dengan 
mengedepankan sikap netral dengan sajian berita berimbang.” 42 
Selain itu wartawan TVRI Sebelum turun di lapangan, terlebih dahulu masing-
masing kru yakni  pimpinan, producer, wartawan dan kru melaksanakan rapat redaksi, 
agar terseleksi informasi atau penyaringan pristiwa apa yang akan diliput di hari itu, 
yakni; cocok ditayangkan sekarang untuk masyarakat Makassar dan sekitarnya. 
Seperti yang dikatakan oleh Anugrah Eko Setiawan  selaku wartawan sekaligus kepala 
bidang pemberitaan TVRI Sulsel bahwa sebelum terjun kelapangan terlebih dahulu 
wartwan TVRI harus mempersiapkan persiapan dengan maksimal agar peliputan 
berita yang dilaksanakan bisa berjalan sesuai dengan perencanaan. 
“Sebelum kami turun lapangan kami ada rapat redaksi menentukan liputan apa 
cocok sekarang ditayangkan untuk masyarakat Makassar dan sekitanya. 
Misalnya wartawan si A tentang vaksin, si B masalah apa, mungkin sembako 
atau korban bencana. Jadi kami bagi tugas, diatur schedule nya, namun tetap 
dibawa penentuan pimpinaan, jadi pimpinan melakukan rapat redaksi dengan 
producer berita bersama kami menentukan semua apa yang mau diliput dihari 
itu”.43 
Selain itu seluruh wartawan di TVRI harus memahami dan melakukan proses 
penyajian berita dengan baik sama seperti halnya proses penyajian berita yang 
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dilakukan oleh TV lain pada umumnya untuk menghasilkan berita yang berkualitas 
dengan membutuhkan keterlibatan beberapa tim pada proses penyajiannya mulai dari 
wartawan, juru kamera, kepala redaksi, produser, editor, dan crew studio dengan 
melalui tiga tahap yakni pra produksi, produksi, dan pasca produksi. 
“Dalam proses penyajian berita, tahap pra produksi dimulai dengan 
memgadakan rapat redaksi, kemudian masuk di tahap produksi, dimana 
wartawan turun lapangan meliput, entah kah itu berupa peristiwa yang baru saja 
terjadi maupun undangan, misalnya kampus kalian mengadakan acara wisuda, 
nah kami datang meliput, yakni reporter dan kameramen. Masing-masing 
punya tugas, kameramen tugasnya mendokumentasikan acara, sedangakan 
reporter membuat narasi atau naskah dalam liputan. Terakhir pasca produksi 
dimana setelah melakukan liputan, maka kami kembali ke kantor, satu 
kameramen ke ruang editing untuk mencopy dan menyetor gambar hasil 
dokumenter, sedangkan reporter ke ruang redaksi untuk mengetik naskah. 
setelah itu, naskah di dubbing, dan kemudian editor bertugas untuk 
menyinkronkan gambar dengan narasi. setelah diedit, dimasukkan di master 
kontrol untuk siap ditayangkan.  Jadi sebenarnya proses penyajian berita itu 
tidak mudah, kurang lebih 4-5 jam prosesnya untuk berita yang hanya satu 
menit”  44
  
                                                             









Setelah penulis melakukan penelitian terhadap Profesionalisme Wartawan 
TVRI Sul-sel Terhadap Kualitas Liputan Berita di TVRI, maka penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Bentuk dari profesionalisme wartawan TVRI dalam meningkatkan kualitas 
berita adalah dengan mengangkat berita-berita yang menyentuh kalangan 
banyak dan juga memperhatikan bobot dari isu berita yang diangkat, meski 
demikian beberapa berita menunjukkan inkonsistensi profesionalisme TVRI 
Sulsel  dalam menyajikan berita. Hal itu dapat dilihat dari sebagian berita telah 
memenuhi indikator profesionalisme wartawan karena disajikan berdasarkan 
sikap tanggung jawab, adil dan tidak memihak serta peduli terhadap kondisi 
sosial masyarakat secara objektif, namun terdapat pula sebagian berita yang 
tidak memenuhi indikator tersebut. 
2. upaya yang dilakukan wartawan TVRI Sulsel untuk meningkatkan kualitas 
liputan berita adalah wartawan TVRI harus memahami dan melakukan proses 
penyajian berita dengan baik, dimulai dengan praproduksi, produksi hingga 
pasca produksi. Selain itu wartawan TVRI juga mengikuti kegiatan diklat yang 
dilaksanakan oleh TVRI pusat, bertujuan untuk mengembangkan wawasan 





Kemudian wartawan TVRI Sulsel terus berupaya meningkatkan kualitas 
beritanya dengan mengurangi berita yang sifatnya seremonial, dan lebih 
mengedepankan tayangan berita yang mengedukasi serta mengedepankan sikap 
netral dengan sajian berita berimbang.  
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti mencoba memberikan 
saran yang kemudian bisa menjadi masukan bagi wartawan TVRI Sul-sel: 
1. Perlunya diadakan evaluasi rutin pekanan atau bulanan  terhadap Wartawan 
Sulsel, untuk lebih meningkatkan kualitas dan profesionalisme dalam peliputan 
berita. 
2. Seperti halnya TVRI pusat yang mengadakan Pelatihan dalam meningkatkan 
kualitas peliputan berita, TVRI Sulsel juga perlu mengadakan hal yang serupa 
agar wartawan di TVRI Sulsel atau bahkan semua wartawan di Sulsel bisa ikut 
dalam pelatihan tersebut demi peningkatan mutu wartawan yang harus selalu 
ditingkatkan. 
3. Lebih meningkatkan kordinasi yang baik agar melahirkan pekerja dibidang 
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